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Di dalam Pasal 1319 KUHPerdata dinyatakan â€œsemua persetujuan, baik 
yang mempunyai nama khusus maupun yang tidak dikenal dengan suatu nama
tertentu, tunduk pada peraturan umum yang termuat dalam bab ini dan bab yang
lainâ€•. Bentuk perjanjian ada dua macam, yaitu perjanjian nominaat (bernama)
dan perjanjian innominaat (tidak bernama). Salah satu perjanjian innominat atau
perjanjian tidak bernama adalah perjanjian konsinyasi. Di Kota Banda Aceh
produsen pakaian dengan pedagang pakain melakukan perjanjian konsinyasi 
secara lisan. Di dalam perjanjian tersebut  terjadi permasalahan yaitu tidak 
dibayarkan atau terlambat pembayaran uang oleh pedagang pakaian kepada
produsen pakaian.
Tujuan penelitian ini untuk menjelaskan  pelaksanaan perjanjian konsinyasi
antara produsen pakaian dengan pedagang pakaian, dan untuk menjelaskan bentuk
wanprestasi dalam perjanjian Konsinyasi antara produsen dengan pedagang
pakaian serta untuk menjelaskan penyelesaian wanprestasi pada perjanjian
Konsinyasi antara produsen dengan pedagang pakaian.
Penelitian skripsi ini menggunakan metode yuridis empiris, data dalam
penulisan skripsi ini diperoleh dengan cara mengumpulkan data sekunder meliputi
peraturan perundang-undangan, tinjauan kepustakaan, dan karya ilmiah, dan data
primer meliputi data penelitian lapangan (field research) dengan cara wawancara
dengan responden dan informan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan perjanjian konsinyasi
antara produsen dengan pedagang pakaian dilatar belakangi oleh adanya
permintaan pemilik toko kepada pihak produsen pakaian untuk menitip jualkan
pakaian tersebut, dan bentuk wanprestasi dalam perjanjian Konsinyasi antara
produsen dengan pedagang pakaian yaitu terlambat pembayaran, menggunakan
hasil penjualan yang tidak sesuai, dan bangkrut dalam usaha, serta upaya
penyelesaian wanprestasi pada perjanjian Konsinyasi antara produsen dengan
pedagang pakaian, yaitu mendatangi pihak pemilik toko untuk musyawarah dan
memberikan toleransi waktu pembayaran kepada produsen.
Disarankan kepada pihak produsen dan pemilik toko untuk melaksanakan
perjanjian konsinyasi dalam bentuk tertulis agar memiliki pegangan atau acuan,
apabila terjadi sengketa atau wanprestasi maka bisa mengacu kembali kepada
perjanjian yang disepakati bersama dan saran kepada Pihak toko dan produsen
agar dapat  melakukan pembayaran kepada produsen pakaian menggunakan
perjanjian deposit untuk menghindari wanprestasi. 
